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ABSTRAK

Judul Tugas Akhir :Tinjauan Visual Merchandising Pada Supermarket
Robinson Ramayana Bukittinggi
Pembimbing : Arief Maulana, S.E.,M.M

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifnya Strategi
dari Visual Merchandising yang dilakukan di supermarket Robinson yang terletak
di lantai 3. Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui apakah strategi visual
merchandising efektif untuk meningkatkan kesadaran konsumen akan supermarket
yang berada di lantai 3. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi, data diolah menjadi sebuah informasi dan pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

Penelitian ini membahas penerapan elemen-elemen visual merchandising
di supermarket Robinson Ramayana Bukittinggi, dengan fokus utama pada peran
signage dalam menyadarkan pengunjung mengenai lokasi supermarket yang berada
di lantai 3 gedung pusat perbelanjaan. Letak supermarket yang tidak berada di lantai
dasar memunculkan tantangan tersendiri dalam menjangkau konsumen, sehingga
strategi visual seperti signage atau petunjuk arah memegang peran vital dalam
memandu pergerakan konsumen dari lantai bawah menuju area supermarket.
Penelitian ini menganalisis lima elemen visual merchandising, yaitu window
display, floor merchandising, signage atau petunjuk arah, produk display, store
atmosphere, untuk melihat sejauh mana masing-masing elemen berkontribusi
terhadap pengalaman belanja pelanggan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa signage seperti petunjuk arah lokasi
memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan visibilitas keberadaan
supermarket di lantai 3 dan mendorong keputusan konsumen untuk berkunjung ke
lantai atas. Elemen-elemen lain seperti penataan produk yang rapi, atmosfer toko
yang nyaman (didukung oleh pencahyaan cukup, musik ringan, dan suhu ruangan
sejuk), serta layout toko yang terstruktur turut menciptakan pengalaman belanja
yang positif.

Kata Kunci : Visual Merchandising, Efektivitas, Supermarket, lokasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dalam era globalisasi seperti saat ini, persaingan bisnis di berbagai sektor
semakin ketat. Salah satu sektor yang harus berkembang adalah sektor ritel.
Supermarket sebagai salah satu bisnis ritel modern menyediakan berbagai
macam kebutuhan produk yang berhubungan langsung dengan kebutuhan
dasar konsumen. Dengan adanya kompetisi yang semakin ketat antar
supermarket, para pelaku usaha perlu menggunakan berbagai strategi untuk
mempertahankan dan meningkatkan daya tarik bagi konsumen. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah visual merchandising.

Dalam dunia ritel modern, visual merchandising memiliki peranan penting
dalam menciptakan pengalaman belanja yang menarik dan meningkatkan
minat beli pelanggan. visual merchandising tidak hanya sekadar menata
produk, tetapi juga menjadi strategi pemasaran yang bertujuan memaksimalkan
daya tarik toko, memudahkan pelanggan menemukan produk, serta
meningkatkan kenyamanan berbelanja.

Visual merchandising merupakan teknik pemasaran yang menggunakan
tata letak, pencahayaan, warna dan presentasi produk untuk menciptakan
pengalaman belanja yang menarik bagi konsumen. Menurut Ali Soomro, Dr.
Y., Abbas Kaimkhani, S., & Igbal, J. (2017) visual merchandising memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perhatian konsumen di toko ritel. Aktivitas
visual merchandising merupakan bagian terdepan dalam strategi komunikasi

pemasaran lapangan (Sudarsono, 2017). Dengan strategi visual merchandising



yang tepat, sebuah supermarket dapat meningkatkan daya tarik produknya dan
menciptakan pengalaman belanja yang lebih memuaskan untuk para
konsumen, yang pada akhirnya meningkatkan penjualan dan loyalitas
pelanggan bertambah. Menurut Grewal et al. (2021) visual merchandising
memiliki peran signifikan dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang
positif dan dapat meningkatkan citra bisnis di mata konsumen.

Plaza Ramayana Bukittinggi merupakan Plaza yang terletak di JI. Ahmad
Yani No. 1 Benteng Ps. Atas, Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi, Sumatera
Barat 26136. Pusat perbelanjaan umum yang menjual berbagai macam barang
seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik dan produk-produk kebutuhan
harian melalui gerai serba ada (Department Store dan supermarket). Segmen
barang swalayan merupakan bisnis supermarket dengan merek gerai
“Robinson” yang menjual bahan makanan termasuk bahan pokok, makanan
segar dan kebutuhan rumah tangga.

Di Plaza Ramayana tersebut terdapat supermarket Robinson berada di
lantai 3 yang menawarkan berbagai produk kebutuhan sehari-hari. Dalam
konteks pusat perbelanjaan yang memiliki struktur bertingkat, tantangan visual
merchandising tidak hanya terletak pada penataan produk di dalam
supermarket itu sendiri, tetapi juga bagaimana menarik pelanggan sejak dari
lantai dasar untuk mencapai lokasi toko yang berada di lantai atas.

Hal ini menjadi sangat relevan pada kasus supermarket Robinson
Ramayana Bukittinggi, dimana supermarket ini berlokasi di lantai 3 gedung

Plaza Bukittinggi pusat perbelanjaan. Letak yang tidak langsung terlihat dari



pintu masuk utama menimbulkan tantangan tersendiri dalam menjangkau
konsumen yang mungkin tidak mengetahui keberadaan dari supermarket
Robinson. kondisi ini menuntut adanya penerapan visual merchandising yang
strategis, tanpa keberadaan visual yang kuat dan efektif di area lantai dasar
maupun lantai 2, potensi konsumen untuk mengunjungi supermarket menjadi
rendah. Jika aspek ini tidak ditangani dengan baik, maka supermarket berisiko
kehilangan potensi penbeli hanya karena kegagalan menyampaikan visibilitas

dan arah yang jelas.

Gambar 1 penerapan visual signage sebagai petunjuk arah ke
supermarket Robinson Ramayana Bukittinggi
Sumber : Observasi langsung ke lokasi
Visual merchandising adalah teknik pemasaran yang bertujuan untuk
meningkatkan pengalaman berbelanja dengan menata produk secara menarik,
menciptakan atmosfer yang nyaman, serta memberikan informasi yang jelas
kepada pelanggan. Dengan penempatan supermarket di lantai 3, pemanfaatan

visual merchandising tidak hanya harus berfokus pada interior supermarket itu

sendiri, tetapi juga strategi komunikasi visual di area lain dalam pusat



perbelanjaan, seperti signage yang jelas, tampilan promosi di lantai bawah, dan
elemen desain yang mampu mengarahkan lalu lintas pelanggan ke atas.

Selain itu, efektivitas visual merchandising di dalam supermarket juga
harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti layout toko, pencahayaan,
penempatan produk, tetapi juga terdorong untuk membeli produk tambahan.
Dengan memahami peran penting aksesibilitas dan visibilitas dalam strategi
pemasaran supermarket Robinson di Ramayana Bukittinggi, analisis lebih
lanjut terhadap efektivitas visual merchandising diperlukan untuk
mengoptimalkan strategi penjualan dan memastikan bahwa pelanggan tetap
tertarik untuk berbelanja di lokasi lantai 3 pada Plaza Ramayana Bukittinggi

ini.

penataan produk di supermarket Robinson
Sumber : Observasi langsung ke lokasi

Berdasarkan uraian diatas, penting untuk meneliti sejauh mana elemen
visual merchandising berkontribusi terhadap penjangkauan konsumen dan
peningkatan kunjungan ke supermarket Robinson Ramayana Bukittinggi.
Tinjauan ini penting untuk memahami sejauh mana visual merchandising di

supermarket ini bekerja optimal dan menarik minat konsumen, meskipun



lokasi toko berada di lantai atas yang mungkin kurang ideal dari segi
aksesibilitas dan visibilitas. Dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian Tugas Akhir dengan judul “Tinjauan Visual Merchandising Pada
Supermarket Robinson Ramayana Bukittinggi”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan diatas, maka masalah
pokok yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja elemen visual merchandising yang diterapkan di Supermarket

Robinson Ramayana Bukittinggi?
2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi visual

merchandising di supermarket Robinson Ramayana Bukittinggi?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
elemen-elemen visual merchandising yang ada.
2. Mengetahui tantangan dan solusi dalam penerapan visual

merchandising.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar ahli madya

sekaligus mendapatkan pengetahuan dan manfaat teoritis dalam



meninjau efektivitas strategi visual merchandising sehingga dapat
memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai strategi pemasaran
yang dapat dioptimalkan di masa mendatang. Memberikan
pengembangan teori mengenai visual merchandising khusus bidang
ritel, dan menambah literatur mengenai strategi visual merchandising
dalam dunia bisnis, khususnya dalam industri ritel.
Bagi Supermarket Robinson Ramayana Bukittinggi

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi supermarket
Robinson Ramayana Bukittinggi sebagai bentuk pemasukan dan
memberikan panduan yang berguna untuk rekomendasi strategi visual
merchandising yang lebih efektif untuk supermarket yang terletak di
lantai 3, serta mengidentifikasi langkah-langkah yang dapat
meningkatkan daya tarik konsumen meskipun ada tantangan

aksesibilitas dan visibilitas.

Bagi Pembaca

Dapat dijadikan referensi bacaan serta dasar penelitian lanjutan
untuk generasi tahun yang akan datang untuk mendapatkan informasi
mengenai tinjauan visual merchandising pada supermarket Robinson
Ramayana Bukittinggi.
Bagi Universitas

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi serta

pemahaman bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai kajian



terhadap Tinjauan visual merchandising pada supermarket Robinson

Ramayana Bukittinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap elemen-elemen visual
merchandising di supermarket Robinson Ramayana Bukittinggi, dapat
disimpulkan bahwa visual merchandising memiliki peran strategis dalam
mendukung pengalaman belanja konsumen, terutama dalam konteks
supermarket yang terletak di lantai 3 sebuah pusat perbelanjaan. Keberadaan
supermarket yang tidak langsung terlihat dari lantai dasar menuntut penerapan
signage atau petunjuk lokasi yang efektif untuk menarik perhatian dan
membimbing konsumen dari lantai bawah hingga mencapai area toko. Signage
yang komunikatif, ditempatkan di titik-titik strategis seperti dekat eskalator,
dan sepanjang area lalu lintas pengunjung, terbukti membantu meningkatkan
kesadaran akan lokasi supermarket dan mendorong arus kunjungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun strategi visual signage di
supermarket berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran akan keberadaan
supermarket, kendala utama tetap terletak pada lokasi di lantai 3 yang
mengurangi potensial kunjungan. Selain itu, penggunaan visual merchandising
lain seperti display produk di area lantai 3 juga berkontribusi pada daya tarik
internal, tetapi kurang efektif dalam menarik pengunjung dari lantai bawah.
Temuan ini menunjukkan bahwa walaupun signage merupakan elemen penting
dalam visual merchandising yang menarik perhatian pengunjung di dalam
pusat perbelanjaan, strategi ini belum sepenuhnya mampu mengatasi tantangan

aksesibilitas lantai yang lebih tinggi.

52



Selain signage, elemen-elemen lain seperti penataan produk yang
sistematis, pencahayaan yang cukup, suhu ruangan yang nyaman berkat
penggunaan AC, pemutaran musik latar, serta layout toko yang rapi, saling
mendukung dalam menciptakan atmosfer belanja yang menyenangkan.
Keterpaduan antar elemen visual merchandising ini secara keseluruhan
berkontribusi terhadap kenyamanan, kepuasan, dan loyalitas pelanggan. dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan supermarket dalam menarik dan
mempertahankan konsumen tidak hanyak bergantung pada produk atau harga,
tetapi juga bagaimana seluruh elemen visual dirancang untuk menciptakan
pengalaman belanja yang menarik, informatif, dan nyaman.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas,
maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Peningkatan visual signage

Untuk memaksimalkan efektivitas signage, supermarket
Robinson disarankan untuk memperbaiki desain signage dengan
elemen yang lebih interaktif, seperti signage digital. Menambah
signage di area-area utama seperti pintu masuk utama, jalur eskalator
utama, dapat memperkuat upaya menarik perhatian pengunjung.

2. Meningkatkan lalu lintas pengunjung lantai 3

Penambahan tenant di lantai 3 seperti food court, hiburan
keluarga, dan bioskop akan menambahkan arus lalu lintas

pengunjung untuk mengunjungi lantai 3 ini. Dengan adanya hal unik
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di lantai 3, membuat arus pengunjung naik. Tetapi bila ini tidak ada,
lantai 3 akan menjadi mononton dan membuat konsumen enggan
untuk naik ke lantai 3 dan mengelilingi seluruh lantai di pusat

perbelanjaan.

3. Meningkatkan Aksesibilitas
Untuk meningkatkan aksesibilitas menuju lantai 3, penelitian ini
dapat mengeksplorasi efektivitas berbagai fasilitas akses menuju ke
lokasi supermarket ini seperti tangga eskalator, dan tangga darurat.
Menambah lift bisa menjadi jawaban untuk masalah aksesibilitas,
karna lift membuat lantai 3 menjadi lebih mudah diakses dan
dijangkau. Menempatkan lift langsung dari lantai dasar hingga lantai
3 atau menyediakan akses langsung dari area parkir bisa menjadi cara
paling efektif untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung.
Penambahan eskalator barang bisa juga menjadi alternatif lain untuk
peningkatan akses dan layanan buat konsumen, supaya barang
belanjaan yang cukup berat seperti daging beku, beras, minyak dan
buah-buahan bisa dibawa dengan mudah menggunakan troli hingga

lantai dasar.

Strategi-strategi ini diharapkan dapat mengatasi Sebagian besar kendala
lokasi dan bisa memaksimalkan efektivitas dari visual merchandising yang
diterapkan oleh supermarket Robinson di lantai 3 Ramayana Bukittinggi,

sehingga menarik lebih banyak pengunjung ke lantai 3.
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